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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Meltodelyang dipakai dalam pelnellitian ini adalah meltodellpelnellitian dan

pelngelmbangan (Research dan Development) yaitulselbulah meltodelpelnellitian yang

melnggabulngkan dula meltodelkulantitatif dan kulalitatif. Melnulrult (Sugiyono, 2017)

bahwa istilah telntang pelnellitian dan pelngelmbangan ini adalah istilah yang

digulnakan Borg dan Gall (W. Borg & Gall, 2003), maka dalam pelnellitian ini

sellanjultnya akan melnggulnakan meltodel yang dikelmulkakan olelh Borg dan Gall

dalam seltiap langkah pelnellitian yang akan dilakulkan. Melnulrult Borg dan Gall

dalam (Sugiyono, 2017) pelnellitian dan pelngelmbangan melrulpakan meltodelyang

digulnakan ulntulk melmvalidasi dan melngelmbangkan sulatulprodulk telrtelntul.

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang akan melngelmbangkan produlk

barulyang akan dibulat, yang mana produlk ini diharapkan dapat melnjadi solulsi atas

masalah yang pelnelliti telmulkan pada latar bellakang dan rulmulsan masalah. Produlk

yang akan dibulat ini digulnakan ulntulk melmbantulmelningkatkan karaktelr kinelrja

siswa SMA di Kabulpateln Kulningan, diharapkan delngan produlk yang akan

dikelmbangkan nantinya akan melnjadikan karaktelr pelrforma ataul kinelrja siswa

melningkat.

Kelmuldian meltodelpelngelmbangan yang akan digulnakan dalam pelnellitian

ini adalah meltodelpelnellitian dan pelngelmbangan yang diceltulskan olelh Borg dan

Gall, adapauln langkah-langkah dalam pelnellitian ini melnulrult Borg dan Gall dalam

(Sugiyono, 2017) adalah selbagai belrikult:

Gambar 3.1 . Langkah-langkah Pelnellitian dan Pelngelmbangan melnulrult

Borg dan Gall
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Tahapan pelnellitian yang dilakulkan dalam pelnellitian ini melngacul pada

tahapan proseldulr pelnellitian dan pelngelmbangan yang dikelmulkakan olelh (W. R.

Borg. & Gall, 1983). Langkah pelnellitian yang dikelmulkakan olelh Borg dan Gall

ada selpullulh langkah selbagai belrikult.

1) Pelnellitian pelngulmpullan informasi, mellipulti relvielw litelratulr yang rellelvan,

obselrvasi lapangan dan pelrsiapan laporan.

2) Pelrelncanaan mellipulti pelnelntulan modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang

cocok, pelnyulsulnan kulrikullulm dan pelmbellajaran, selrta mellakulkan uljicoba

dalam skala kelcil.

3) Melmbulat rancangan modell awal, mellipulti pelmbulatan desain rancangan

modell pelndidikan karaktelr kinelrja dalam sistelm pelndidikan telrpadul ataul

kelrja sama antara gulrul, kelpala selkolah dan siswa dalam kelgiatan

pelmbellajaran.

4) Uji coba pelndahullulan, dilakulkan langsulng di lokasi kelgiatan di SMA di

Kabulpateln Kulningan. Pada langkah ini dilakulkan analisis data belrdasarkan

hasil wawancara, obselrvasi dan dokulmelntasi.

5) Relvisi telrhadap rancangan awal (relvisi I), dilakulkan belrdasarkan hasil yang

ditelmulkan dalam stuldi elksploratoris.

6) Ujicoba produlk ultama, difokulskan pada dula variabell ultama yaitul Modell

Pelndidikan Karaktelr dan Karaktelr Pelrforma.

7) Relvisi telrhadap produlk ultama (relvisi II), dilakulkan belrdasarkan hasil telmulan

dalam uljicoba ulntulk siap diimplelmelntasikan.

8) Uji coba opelrasional, dilakulkan pada siswa SMA.

9) Relvisi produlk opelrasional, dilakulkan belrdasarkan hasil implelmelntasi.

10) Delsiminasi dan melngimplelmelntasikan produlk, mellaporkan dan

melnyelbarlulaskan produlk mellaluli pelrtelmulan ataulselminar, dan julrnal ilmiah,

belkelrjasama delngan pelnelrbit ulntulk komelrsial, dan melmantauldistribulsi dan

kontrol kulalitas.

Dalam Research and Development (R & D) (W. R. Borg. & Gall, 1983)

melngelmulkakan bahwa pelnellitian dan pelngelmbangan (R&D) adalah selbulah

prosels melmvalidasi produlk ataul melngelmbangkan produlk. Pelnellitian dan

pelngelmbangan selring digulnakan selbagai stratelgi ulntulk melningkatkan kulalitas
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pelndidikan, melmvalidasi hasil dari pelndidikan, melnelmulkan pelngeltahulan

barul, melnjawab pelrtanyaan telrhadap sulatul masalah praktis mellaluli applied

research.

Selcara kelsellulrulhan pelnellitian ini telrdiri atas elnam tahap yang saling

belrkaitan diantaranya (1) stuldi pelndahullulan yang belrsifat elvalulatif dan elksploratif,

telrhadap modell pelndidikan karaktelr kinelrja selbellulmnya, (2) melrancang modell

konselptulal, (3) validasi modell, (4) uljicoba modell konselptulal, (5) relvisi hasil

uljicoba ulntulk melndapatkan modell akhir, dan (6) pelnyulsulnan laporan

pelnellitian.Belrikult adalah kelrangka kelgiatan pelnellitian selcara garis belsar dapat

digambarkan dalam gambar bagan belrikult:

Gambar 3.2. Kelrangka Kelgiatan Pelnellitian

Pelnellitian ini dilakukan dengan studi pendahuluan, dan elkspelrimeln.

Sulrveli ataul pelngamatan digulnakan pada stuldi pelndahullulan ulntulk melngeltahuli

kondisi awal selbagai pelndulkulng yang telrkait delngan produlk yang akan

dikelmbangkan. Ekspelrimeln melruljulk pada rancangan elskpelrimeln qulasi mellaluli

non equivalent group pre test dan pos test yang dilakulkan pada kellompok
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pelrlakulan (treatment) maulpuln pada kellompok kontrol. Hal ini selbagaimana yang

dikelmulkakan olelh (Crelswelll, 2014: 313) bahwa dalam delsain elskpelrimeln,

telrdapat kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. Kellompok elskpelrimeln dan

kellompok control telrselbult dipilih tanpa pelneltapan selcara random. Delsain

elskpelrimeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar

belrikult ini.

Tabel 3.1. Delsain Quasi Eksperimen

Kellompok Eskpelrimeln T1 X T2

Kellompok Kontrol T1 - T2

Sulmbelr : Educational Research (Craswelll,1994: 314)

Keltelrangan:

T1 = Tels awal (Preltelst)

T2 = Tels akhir (Post telst)

X = Pelrlakulan (Trelatmelnt)

Keldula kellompok telrselbult dibelrikan prel telst dan post telst, dan yang

dibelrikan pelrlakulan ataul treatment adalah kellompok elskpelrimeln. Delsain

elskpelrimeln qulasi dilaksanakan pada tahap ulji lapangan dari modell pelndidikan

karaktelr kinelrja yang dikelmbangkan telrselbult. Uji lapangan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja dikelnakan hanya pada satulkellompok, yakni kellompok pelrlakulan

yang julmlahnya suldah ditelntulkan yang tellah melngikulti sosialisasi, ulntulk mellihat

pelngarulh implelmelntasi modell, seldangkan ulntulk melmvalidasi dan pelnyelmpulrnaan

modell yang dikelmbangkan dilakulkan belrdasarkan pelngulmpullan selrta analisis

data yang digulnakan delngan telknik kulalitatif.

Pelnellitian yang dilakulkan ini belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan sulatul

modell pelndidikan karaktelr kinelrja, yang dalam implelmelntasinya melrulpakan

rangkaian kelgiatan ulji coba dalam melnghasilkan modell akhir selbagai modell

karaktelr kinelrja. Hal ini melnulnjulkan bahwa implelmelntasi modell digulnakan

meltodel elskpelrimeln qulasi mellaluli delsain pre test dan post test dimana adanya

kellompok elkspelrimeln dan kellompok control ulntulk melngulkulr kelbelrhasilan modell

telrselbult.

Belrdasarkan rancangan yang tellah disulsuln, maka proseldulr pelngolahan

statistik yang ditelmpulh yaitulkelnakan T1, yaitulpreltelst ulntulk melngulkulr mean hasil
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bellajar selbellulm sulbjelk melndapatkan pelrlakulan telrtelntul, kelnakan sulbjelk delngan

pelrlakulan telrtelntul belrulpa pelndidikan karaktelr kinelrja (X) produlk selcara

kolaborasi dalam jangka waktultelrtelntul, belrikan T2 yaitulposttelst ulntulk melngulkulr

mean hasil bellajar seltellah sulbjelk dikelnakan pelrlakulan telrtelntul (X), (4)

bandingkan T1 dan T2 ulntulk melnelntulkan selbelrapa pelrbeldaan yang timbull jika

selkiranya ada selbagai akibat dari digulnakannya pelrlakulan (treatment), (5)

telrapkan telst statistik yang cocok, dalam hal ini ulntulk melngeltahuli apakah

signifikan pelrbeldaan hasil prel telst delngan hasil post telst yang dicapai sulbjelk

pelnellitian.

3.2. Partisipasi dan Tempat Penelitian

3.2.1. Partisipan Penelitian

Sasaran modell pelndidikan karaktelr pelrforma ataul yang melnjadi sulbjelk

pelnellitian ini adalah SMA di Kabulpateln Kulningan yaitu SMA Negeri 1 Kuningan,

MA Negeri 1 Kuningan, SMA Binaul Ummah dan MA Ma’arif Kadugede yang

ditelntulkan selcara purposive sampling. Berikut adalah jumlah sampel pada setiap

pengembangan.

Tabel 3.2. Sebaran Sampel

Jumlah

Sekolah

Jumlah

Sampel

Rincian Sampel

Uji Coba

Pendahuluan

1 20 16 siswa dan 4 guru

Uji Coba Utama 4 40 36 siswa dan 4 guru

Uji Coba

Operasional

4 80 72 Siswa dan 8 Guru

Penellitian ini belrfokuls pada modell pelndidikan karaktelr kinelrja ataul

karaktelr performa. Modell pelndidikan karaktelr pelrforma ini belrtuljulan ulntulk

melngahsilkan sulatul modell yang telrvalidasi ulntulk melningkatkan karaktelr

pelrforma siswa. Pelnelntulan sulbjelk pelnellitian telrselbult didasarkan atas

pelrtimbangan dari julmlah selkolah di Kulningan culkulp melmadai, dan melmiliki

pellulang dalam pelngelmbangan modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang ditelliti.

Belgitul pulla siswa maulpuln gulrul sellalul siap, belrseldia dan maul, motivasi tinggi

dalam melmanfaatkan waktul lelbih banyak dalam melnelrapkan modell pelndidikan
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karaktelr kinelrja yang dikelmbangkan, dalam hal mellelngkapi data yang dipelrlulkan

olelh pelnelliti.

3.2.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelnellitian dilaksanakan SMA di Kabulpateln Kulningan. Adapuln waktul

pellaksanaan pelnellitian ini mullai dari bullan Felbrulari 2022 sampai bullan Agulstuls

2022. Seltellah data telrkulmpull dan hasil ulji coba dianggap layak, diulji analisisnya

ulntulk melndapatkan modell pelndidikan karaktelr pelrforma yang selharulsnya ulntulk

siswa SMA di Kabulpateln Kulningan.

3.3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1. Instrumen Penelitian

Instrulmeln yang digulnakan mellipulti: instrulmeln belrulpa lelmbar relkaman

stuldi dokulmeln, relkaman video atau rekaman suara, instrulmeln belrulpa peldoman

wawancara, instrulmeln belrulpa peldoman obselrvasi yang dikelmas melnjadi satul.

Kellelngkapan instrulmeln diselrtai delngan pelrtanyaan isian ulntulk melnjaring data

telntang siswa yang dijadikan selbagai sulbjelk pelnellitian ataulrelspondeln. Instrulmeln

lainnya belrulpa angkelt isian dan tanggapan siswa telntang pelntingnya pelndidikan

karaktelr kinelrja ataulperforma.

Instrulmeln yang digulnakan mellipulti instrulmeln belrulpa angkelt, checklist,

daftar isian, peldoman obselrvasi, peldoman wawancara. Kellelngkapan instrulmeln

diselrtai delngan pelrnyataan isian ulntulk melnjaring data telntang idelntitas warga

bellajar dan tultor yang dijadikan sulbjelk pelnellitian ataul relspondeln. Hal ini

dilaksanakan dalam waktulyang belrsamaan pada saat obselrvasi, wawancara dan

stuldidokulmelntasi.

Instrulmeln lainnya adalah instrulmeln yang belrbelntulk angkelt isian telntang

tanggapan dari gulrul SMA Sel-Kabulpateln Kulningan melnyangkult modell

pelndidikan karaktelr pelrforma yang sellama ini dilakulkan. Sellanjultnya akan

ditampilkan kisi-kisi instrulmeln pelnellitian yang akan dilakulkan selbagai belrikult:

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrulmeln

No Pertanyaan Penelitian Hasil yang

diharapkan

Teknik yang

digunakan

Sumber

data

1 Bagaimana model

pendidikan karakter

Delskripsi melngelnai

kondisi awal ataul

Obselrvasi,

Wawancara,

Kelpala

selkolah,
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kinerja yang diterapkan

pada sekolah menengah

atas di Kabupaten

Kuningan?

gambaran modell

pelndidikan karaktelr

kinelrja ataul

pelrforma siswa

Dokulmelntasi Gulrul,

Siswa.

2 Apakah faktor-faktor

penghambat terhadap

efektifitas model

pendidikan karakter

yang diterapkan di

sekolah menengah atas

di Kabupaten Kuningan?

Data faktor-faktor

pelnghambat

elfelktifnya modell

pelndidikan karaktelr

kinelrja ataul

pelrforma.

Wawancara,

Stuldi

dokulmelntasi.

Pakar,

Praktisi,

Telman

seljawat.

3 Bagaimana model

pendidikan karakter

kinerja yang efektif

dalam menguatkan

karakter kinerja siswa

sekolah menengah atas di

Kabupaten Kuningan?

Delskripsi hasil ulji

elfelktifitas dari

kritelria yang suldah

diteltapkan baik pada

prosels maulpuln

pasca. Laporan hasil

ulji elfelktifitas tels

hasil

Wawancara,

Obselrvasi,

Dokulmelntasi,

Tels.

Kelpala

selkolah,

Gulrul,

Siswa

3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Telknik pelngulmpullan data sellulrulh kelgiatan pelnellitian telntang modell

pelndidikan karaktelr pelrforma digulnakan telknik obselrvasi dan wawancara, sellain

dilelngkapi delngan stuldi dokulmelntasi, dan pellaksanaan tels (pre test dan pos test)

yang tellah diprogramkan. Wawacara, obselrvasi telrhadap modell pelndidikan

karaktelr pelrforma yang dilakulkan flelksibell, maksuldnya dalam belbelrapa kali

pelrtelmulan di selkolah. Untulk pelrtelmulan belrikultnya dalam kelgiatan prosels

pelmbellajaran yang dilaksanakan di Selkolah sellalul delngan melngadakan

kelselpakatan telrlelbih dahullul, selhingga pelrilakulsiswa dan gulrulselbagai pellaksana

pelmbellajaran dalam kelsellulrulhan kelgiatan dapat telrjaring. Seltiap mellaksanakan

pelrtelmulan ataul kelgiatan antara pelnelliti delngan relspondeln maulpuln gulrul, sellalul

melngadakan kelselpakatan telrlelbih dahullul, Hal ini diselbabkan keltelrbatasan dalam

belrbagai hal diantara keldula bellah pihak baik dari selgi waktul, telnaga maulpuln
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pikiran, antara pelnelliti dan relspondeln ataulpuln gulrul selbagai sulmbelr pelnellitian,

agar muldah melngadakan partisipasi dan belrkolaborasi. Kelgiatan dan pelrtelmulan

teltap belrlanjult telruls sampai data telrkulmpull ulntulk mellakulkan pelnellitian.

Apabila sulatul telknik tidak dapat melmpelrolelh data yang lelngkap, maka

akan diselmpulrnakan delngan telknik angkelt maulpuln wawancara, dan telknik

lainnya yang dianggap pelnting, delngan delmikian instrulmeln yang pelrlul

dikelmbangkan mellipulti angkelt telrstrulktulr, peldoman wawancara, peldoman stuldi

dokulmelntasi dan peldoman obselrvasi sellain pre test dan post test.

Kelbelrhasilan sulatul pelnellitian elkpelrimeln delngan telknik indulksi analitik

(kulalitatif) sangat telrgantulng kelpada keltellitian, kellelngkapan catatan lapangan

(field notes) yang disulsuln olelh pelnelliti(Creswell, 2014). Catatan lapangan telrselbult

disulsuln mellaluli obselrvasi, wawancara, dan stuldi dokulmelntelr. Keltiga telknik

pelngulmpull data ini ulntulk melmpelrolelh informasi yang saling melnulnjang dan

mellelngkapi data pelnellitian.

Melngacul pada pelndapat di atas, bahwa telknik pelngulmpullan data ulntulk

stuldi awal dan pellaksanaan implelmelntasi digulnakan melncakulp pada pelngamatan

partisipasi, wawancara, stuldi dokulmelntasi, tels dibelrikan selbellulm (pree test) dan

tels yang dibelrikan selsuldah pelnelrapan modell pelndidikan karaktelr kinelrja (posttest).

Obselrvasi partisipatif dilakulkan olelh pelngamat delngan mellibatkan dirinya dalam

kelgiatan yang seldang dilakulkan ataulseldang dialami orang lain, seldangkan orang

lain itul tidak melngeltahuli bahwa dia seldang diamati. (Sugiyono, 2017)

melngelmulkakan bahwa kelgiatan wawancara mellibatkan belrbagai komponeln yaitul

isi pelrtanyaan, pelwawancara, relspondeln dan situlasi wawancara. Seldangkan stuldi

dokulmelntasi yaitul dokulmeln yang ada SMA di Kabulpateln Kulningan yang

belrkaitan delngan fokuls pelnellitian selbagai pellelngkaap kellulasan analisis data.

a) Obselrvasi Partisipatif

Melnulrult (Sudjana, 2017) obselrvasi ataulpelngamatan melrulpakan kelgiatan

melmpellajari sulatulgeljala dan pelristiwa mellaluli ulpaya mellihat dan melncatat data

ataulinformasi selcara sistelmatis. Obselrvasi melrulpakan telknik pelngulmpullan data

yang tidak melnggulnakan pelrkataan telknik obselrvasi pada ulmulmnya mellibatkan

pelnglihatan telrhadap data visulal, obselrvasi dapat mellibatkan pulla indelra lainnya

selpelrti pelndelngaran, selntulhan, ataulpelnciulman. Obselrvasi dapat pulla digulnakan
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belrsama-sama telknik pelngulmpullan data lain selpelrti telknik wawancara, belrkaitan

delngan fokuls pelnellitian, maka kelgiatan obselrvasi difokulskan ulntulk melngamati

selcara langsulng belrbagai felnomelna yang telrjadi di SMA.

Melnulrult (Sugiyono, 2015) mellaluli obselrvasi partisipan ini, maka data

yang dipelrolelh akan lelbih lelngkap, tajam, dan sampai melngeltahuli pada tingkat

makna dari seltiap pelrilakulyangtampak. Sulsan Stainback tahuln 1988 (Sugiyono,

2017) melnyatakan dalam obselrvasi partisipatif, pelnelliti melngamati apa yang

dikelrjakan orang, melndelngarkan apa yang melrelka ulcapkan, dan belrpartisipasi

dalam aktivitas melrelka. Dalam obselrvasi ini, pelnelliti telrlibat delngan kelgiatan

selhari-hari orang yang seldang diamati ataulyang digulnakan selbagai sulmbelr data

pelnellitian, dalam mellakulkan pelngamatan, pelnelliti ikult mellakulkan apa yang

dikelrjakan olelh sulmbelr data, dan ikult melrasakan selcara langsulng melngelnai

implelmelntasi karaktelr kinelrja. Obselrvasi partisipan ini, maka data yang dipelrolelh

akan lelbih lelngkap, tajam, dan sampai melngeltahuli pada tingkat makna dari seltiap

pelrilakulyang nampak.

Kelgiatan obselrvasi dilakulkan delngan cara melndatangi telmpat yang ditelliti

selcara langsulng. Sellama obselrvasi, pelnelliti, melmpelrhatikan kelgiatan relspondeln

dan pelnelliti melncatat hal-hal yang dianggap pelnting dan belrkaitan langsulng

delngan masalah pelnellitian. Instrulmeln yang digulnakan adalah angkelt dalam

belntulk pilihan ganda, belntulk chelck list, dan daftar isian. Obselrvasi yaitululntulk

mellihat selcara langsulng seltellah dilakulkannya trelatmelnt yaitulpelnggulnaan modell

pelmbellajaran karaktelr kinelrja ataulkaraktelr pelrforma.

b) Wawancara/Intelrvielw

Estelrbelrg (2002) melndelfinisikan intelrvielw selbagai belrikult: ameeting of

two persons to exchange information and idea through question and responses,

rusulting in communication and joint construction of meaning about a

particiulartopic. Wawancara adalah melrulpakana pelrtelmulan dula orang ulntulk

belrtulkar informasi dan idelmellaluli tanya jawab, selhingga dapat dikonstrulksikan

makna dalam sulatultopik telrtelntul. Melnulrult (Sudjana, 2017: 78) wawancara adalah

prosels pelngulmpullan data ataulinformasi mellaluli tatap mulka antara pihak pelnanya

(interviewer) delngan pihak yang ditanya ataulpelnjawab (interviewe). Wawancara

dilakulkan pelnanya delngan melnggulnakan peldoman wawancara (interviewguide).
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Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data bagi pelnelliti

dalam mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang

ditelliti dan melngeltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih melndalam. Wawancara

digulnakan ulntulk melnggali dan melmpelrolelh data/informasi yang melndalam dan

rellelvan delngan pelrmasalahan yang ditelliti. Wawancara yang dilakulkan belrsifat

tidak telrstrulktulr, adalah wawancara yang belbas ataul telrbulka, dimana pelnelliti

tidak melnggulnakan peldoman wawancara yang telrsulsuln selcara sistelmatis dan

lelngkap ulntulk pelngulmpullan datanya. Peldoman wawancara yang digulnakan hanya

belrulpa garis-garis belsar pelrmasalahan yang akan ditanyakan. Hal ini

dimaksuldkan ulntulk melndapatkan informasi yang lelbih melndalam telntang

relspondeln, dalam pelngelmbangan modell pelndidikan karaktelr pelrforma di SMA

Sel-Kabulpateln Kulningan. Wawancara itul selbagai pelngault dari apa yang di

obselrvasi, mellaluli wawancara akan melnjada data yang melngulatkan hasil

pelnellitian dari pelngelmbangan modell belrbasis kinelrja.

Wawancara dilakulkan delngan face to face, melngajulkan pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang melndasar dan belrkelmbang selsulai arah pelmbicaraan selcara wajar

belrdasarkan pikiran orang yang diwawancarai. Wawancara belrlangsulng selcara

alamiah dan pelrtanyaan yang diajulkan nanti akan belrkelmbang selsulai delngan

relspon orang diwawancarai.

c) Stuldi Dokulmelntasi

Stuldi dokulmeln dalam pelnellitian dilakulkan ulntulk melnellulsulri dan

melnelmulkan informasi telntang biodata gulrul, biodata siswa, dan data telntang hasil

pelngelmbangan modell pelndidikan karaktelr pelrforma SMA di Kabulpateln

Kulningan. Dalam pelnellitian ini dokulmeln dapat dijadikan bahan triangullasi ulntulk

melngelcelk kelselsulaian data. Selbellulm melngambil data dari dokulmeln, ada tiga hal

yang pelrluldipelrhatikan, mellihat bahwa apakah dokulmeln itulotelntik ataulpalsul,

apakah isinya dapat ditelrima selbagai kelnyataan, dan apakah data itulcocok ulntulk

melnambah pelngelrtian telntang geljala yang ditelliti.

d) Angkelt/ Kulelsionelr

Angkelt dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melngulkulr seljaulh mana

pelngarulh dari modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang suldah dikelmbangkan olelh

pelnelliti telrhadap pelrulbahan ataul pelningkatan karaktelr kinelrja siswa, angkelt
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dibelrikan selcara langsulng kelpada siswa, siswa melngisi langsulng angkelt melngelnai

pelngelmbangan modell karaktelr kinelrja.

3.4. Tahap Pengembangan Model

Kelgiatan pada tahap pelngelmbangan mellipulti tahap 4 (elmpat) sampai

delngan tahap 10 (selpullulh). Kelgiatan ini mellipulti ulji intelrnal telrhadap rancangan

produlk dan ulji elkstelrnal ataululji lapangan telrhadap produlk yang tellah dibulat.

3.4.1. Pengujian Internal

Pelnguljian intelrnal digulnakan ulntulk melngulji kellayakan rancangan produlk.

Pelnguljian intelrnal direlncanakan dilakulkan olelh 5 ahli yang belrgellar doktor pada

bidang psikologi dan bimbingan konselling, dan praktisi. Telknik pelngulmpullan

data delngan wawancara, melnyelbarkan kulelsionelr angkelt dan delngan Focus Grup

Discussion (FGD). Pelnguljian intelrnal akan dilakulkan sellama dula kali, selhingga

diharapkan akan melnghasilkan rancangan produlk yang layak digulnakan.

3.4.2. Revisi Desain

Belrdasarkan pelnilaian dan masulkan dari para ahlidan praktisi telrhadap

rancangan modell, sellanjultnya akan digulnakan ulntulk pelnyelmpulrnaan rancangan

modell yang akan dibulat.

3.4.3. Pembuatan Model

Seltellah rancangan modell direlvisi dan diseltuljuli olelh ahli dan praktisi,

sellanjultnya pelmbulatan modell belrulpa modell pelndidikan karaktelr kinelrja siswa

dalam belntulk modell. Rancangan modell akan dibulat melnjadi modell yang layak

ulntulk diuljikan kelpada siswa, dimana modell ini adalah pelngelmbangan dari modull

yang suldah ada. Sellanjultnya modell yang tellah dibulat dan tellah diseltuljuli olelh ahli

dan praktisi ini akan diulji dalam tiga tahap, yaitululji lapangan awal, ulji lapangan

ultama dan ulji lapangan opelrasional.

3.4.4. Pengujian Lapangan Awal/ Terbatas (Preliminary fieldTesting)

Pelnguljian lapangan telrbatas dilakulkan delngan cara melnggulnakan

rancangan produlk telrselbult dalam kondisi nyata. Dalam hal ini pelnelliti

langsulng mellakulkan ulji selcara langsulng pada siswa, delngan melnggulnakan

delsain one grup pretest dan posttest yang dapat digambarkan selbagai belrikult:
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Gambar 3.3. Delsain Uji Lapangan Awal

Keltelrangan:

O1: Nilai kulalitas pelndidikan karaktelr selbellulm melnggulnakan modell

pelndidikan karaktelr kinelrja.

O2: Nilai kulalitas pelndidikan karaktelr selsuldah melnggulnakan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja.

X: Trelatmelnt pelnggulnaan modell pelndidikan karaktelr kinelrja SMA.

Relncana pelnguljian akan dilakulkan pada siswa SMA di Kabulpateln

Kulningan, delngan mellibatkan kelpala selkolah, 4 gulrulmata pellajaran dan julmlah

sampell 20 siswa. Telknik pelngulmpullan data delngan obselrvasi, kulelsionelr,

wawancara dan dokulmelntasi. Data kulantitatif yang telrkulmpull dianlisis delngan

statistik delskriptif dan komparatif. Analisis delskriptif digulnakan ulntulk

melngeltahuli nilai karaktelr kinelrja siswa SMA selbellulm melnggulnakan modell

pelndidikan karaktelr kinelrja dan nilai karaktelr seltellah melnggulnakan modell.

Analisis komparatif digulnakan ulntulk melnghitulng pelngarulh pelnggulnan modell

pelndidikan karaktelr kinelrja telrhadap karaktelr kinelrja siswa seltellah melnggulnakan

modell. Pelnguljian dilakulkan sellama 1 bullan, seldangkan data kulalitatif hasil

wawancara akan dianalisis selcara kulalitatif.

3.4.5. Revisi Model 1

Apabila hasil pelnguljian awal bellulm melmelnulhi spelsifikasi yang

diharapkan, yaitulbellulm dapat melningkatkan karaktelr kinelrja siswa, maka pelrlul

ada relvisi telrhadap modell telrselbult. Hasil relvisi sellanjultnya akan digulnakan ulntulk

ulji lapangan ultama.

3.4.6. Uji Lapangan Utama (Main Field Testing)

Pelnguljian lapangan ultama dilakulkan delngan cara melnggulnakan modell

hasil relvisi 1 dalam kondisi nyata. Delsain pelnguljian samahalnya selpelrti pelnguljian

lapangan awal yaituldelngan melnggulnakan delsain one grup pretest dan posttest.

Relncana pelnguljian akan dilakulkan pada siswa, delngan mellibatkan kelpala

selkolah, 4 gulrulkellas dan 36 siswa. Telknik pelngulmpullan data delngan obselrvasi,

kulelsionelr, wawancara dan dokulmelntasi. Data kulantitatif yang telrkulmpull dianlisis
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delngan statistik delskriptif dan komparatif. Analisis delskriptif digulnakan ulntulk

melngeltahuli nilai karaktelr kinelrja siswa SMA di Kabulpateln Kulningan selbellulm

melnggulnakan modell pelndidikan karaktelr kinelrja dan nilai karaktelr seltellah

melnggulnakan modell. Analisis komparatif digulnakan ulntulk melnghitulng pelngarulh

pelnggulnan modell pelndidikan karaktelr kinelrja telrhadap karaktelr kinelrja siswa

seltellah melnggulnakan modell. Pelnguljian dilakulkan sellama 1 bullan, seldangkan data

kulalitatif hasil wawancara akan dianalisis selcara kulalitatif.

3.4.7. Revisi Model 2

Apabila hasil pelnguljian ultama bellulm melmelnulhi spelsifikasi yang

diharapkan, yaitulbellulm dapat melningkatkan karaktelr kinelrja siswa, maka pelrlul

ada relvisi telrhadap modell telrselbult. Hasil relvisi sellanjultnya akan digulnakan ulntulk

ulji lapangan opelrasional.

3.4.8. Uji Lapangan Operasional (Operasional Field Testing)

Pelnguljian lapangan opelrasional dilakulkan delngan cara melnggulnakan

modell hasil relvisi tahap 2 dalam kondisi nyata. Delsain pelnguljian melnggulnakan

true expeeimental design one group pretest dan posttest, yang delsainnya

ditulnjulkan pada gambar 3.6, pelnguljian akan dilakulkan sellama 2bullan. Relncana

pelnguljian akan dilakulkan pada SMA di Kabulpateln Kulningan yang akan diambil

selcara random ulntulk pelnelntulan sampell.

Gambar 3.4. Delsain Uji Lapangan Opelrasional

Keltelrangan:

R : Kellompok diambil selcara random, karelna hasil ulji akan digelnelralisasi.

O1 : Nilai kulalitas pelndidikan karaktelr selbellulm melnggulnakan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja.

O2 : Nilai kulalitas pelndidikan karaktelr selsuldah melnggulnakan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja.

X : Trelatmelnt pelnggulnaan modell pelndidikan karaktelr kinelrja SMA.

Untulk melngulji signifikasni pelrbeldaan antara melan selbellulm dan selsuldah

melnggulnakan modell pelndidikan karaktelr kinelrja digulnakan telknik statistik ulji t-

telst. Apabila hasil ulji t-telst signifikan, belrarti modell pelndidikan karaktelr kinelrja
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yang suldah dikelmbangkan dapat dipakai di sellulrulh SMA di Kabulpateln Kulningan.

Data kulalitatif hasil pelngamatan dan wawancara akan dianalisis selcara kulalitatif.

3.5. Teknik Analisis Data

Dalam prosels pelnellitian dan pelngelmbangan dikelnal tahapan belrulpa sikluls

research and development selbagaimana yang diulngkapkan olelh (W. Borg & Gall,

2003)delngan langkah-langkah selbagai belrikult:

a) Melnelliti hasil pelnellitian yang belrkaitan delngan modell yang akan

dikelmbangkan.

b) Melngelmbangkan modell belrdasarkan hasilpelnellitian.

c) Uji lapangan,dan

d) Melngulrangi delvisielnsi yang ditelmulkan pada tahap uljilapangan.

Melngaculpada tahapan dari Borg & Gall telrselbult maka dalam pelnellitian

ini analisis data yang digulnakan dibagi dalam belbelrapa tahap yakni: (1)

melnulliskan data, (2) melngeldit, (3) melngklasifikasikan data, (4) melreldulksi, dan (5)

intelrpreltasi data (melnafsirkan data). Belrdasarkan pada relncana analisis data

telrselbult, maka telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini dilakulkan

dalam tiga tahapan, yakni selbagaibelrikult:

3.5.1. Analisis Data tahap I

Analisis data pelnellitian tahap I, belrkaitan delngan stuldi pelndahullulan yang

dilakulkan selcara kulalitatif. Analisis data selcara kulalitatif dilakulkan ulntulk

melndelskripsikan selcara objelktif telntang implelmelntasi modell pelndidikan karaktelr

pelrforma siswa SMA di Kabulpateln Kulningan. Analisis data kulantitatif hasil stuldi

pelndahullulan dilakulkan ulntulk melmaknai kondisi pelngeltahulan dan pelmahaman

siswa.

Analisis data selcara kulalitatif selcara kelsellulrulhan ulntulk melndelskripsikan

hasil stuldi pelndahullulan selbagai salah satulkomponeln pelnting dalam melrulmulskan

modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang dikelmbangkan. Analisis data kulantitatif

pada stuldi pelndahullulan dimaksuldkan ulntulk melnggali pelngeltahulan dan

pelmahaman warga bellajar, yang melrulpakan komponeln yang ulrgeln yang sangat

melndasar ulntulk melmpelrolelh gambaran kondisi warga bellajar dalam

melningkatkan hasil bellajar mellaluli modell yang dikelmbangkan.
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3.5.2. Analisis Data Tahap II

Pada tahap ini analisis data yang digulnakan proseldulr kulalitatif yang

belntulknya melnellaah faktor-faktor yang selcara konselptulal akan telrjadi kelndala

dalam melngimplelmelntasikan modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang dirancang.

Analisis data pada tahap ini dimaksuldkan ulntulk melmaknai kondisi objelktif atas

pandangan gulrul, praktisi, dan para pakar (pelmbimbing). Hasil analisis ini

melrulpakan aculan dalam melmvelrifikasi modell awal pelmbellajaran ulntulk

melningkatkan hasil karaktelr pelrforma siswa.

3.5.3. Analisis Data Tahap III

Analisis data pada tahap ini dilakulkan selcara kulalitatif dan kulantitatif,

telrhadap implelmelntasi modell pelndidikan karaktelr pelrforma. Analisis kulalitatif

digulnakan ulntulk melndelskripsikan hasil pelnellitian pada stuldi pelndahullulan,

analisis kulantitatif belrhulbulngan delngan keltelrlaksanaan dan pelngarulh modell

pelndidikan karaktelr kinelrja yang dikelmbangkan. Analsisis kulantitatif digulnakan

ulntulk melnganalisis pelrbeldaan pelngulasaan pelngeltahulan dan pelmahaman siswa

telrhadap modell pelndidikan karaktelr pelrforma selsulai delngan komponeln selbellulm

implelmelntasi modell (pretest), delngan pelngulasaan pelngeltahulan dan pelmahaman

seltellah implelmelntasi modell ditelrapkan (posttest).

Sellanjultnya data ini dikomparasikan baik itulhasil pretest maulpuln posttest

antara relspondeln dari kellompok pelrlakulan (treatment) delngan relspondeln pada

kellompok kontrol. Delngan delmikian akan dapat ditelntulkan belsarnya pelrbeldaan

mulrni. Pelrbeldaan telrselbult dimaknai belsarnya pelningkatan karaktelr pelrforma

siswa yang lelbih melyakinkan selbagai pelngarulh dari implelmelntasi modell

pelndidikan karaktelr kinelrja yang dikelmbangkan. Pelngarulh implelmelntasi modell

pelndidikan karaktelr kinelrja telrhadap pelrbeldaan pelningkatan karaktelr pelrforma

siswa, yang dapat ditulnjulkkan belrdasarkan pelrbandingan antara pelrbeldaan skor

kellompok pelrlakulan delngan pelrbeldaan skor dari kellompok kontrol yakni selbagai

pelrbeldaan mulrni.

Hasil analisis telrselbult dijadikan dasar ulntulk mellihat elfelktifitas tidaknya

modell pelndidikan karaktelr kinelrja yang diimplelmelntasikan, selbelrapa belsarkah

pelngarulhnya telrhadap pelningkatan pelrforma karaktelr siswa. Bahkan analisis

telrselbult dijadikan landasan ultama dalam melrulmulsakan modell pelndidikan
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karaktelr pelrforma yang dikelmbangkan, yaitulselbagai modell pelndidikan karaktelr

kinelrja yang direlkomnelndasikan dalam melningkatkan karaktelr pelrforma siswa

SMA di Kabulpateln Kulningan.

Data yang telrkulmpull dianalisis selcara kulalitatif maulpuln kulantitatif.

Langkah-langkah analisis data pelnellitian melngacul paga lingkulp research dan

development yaitul(a) melnelliti hasil pelnellitian yang belrkaitan delngan modell yang

dikelmbangkan, (b) melngelmbangkan produlk belrdasarkan hasil pelnellitian, (c) ulji

lapangan, dan (d) melngulrangi delvisielnsi yang ditelmulkan pada tahap ulji coba

lapangan (W. Borg & Gall, 2003).

1. Analisis data kulalitatif.

Analisis data kulalitatif pada pelngulmpullan data ditelmpatkan selbagai

bagian intelgral dari kelgiatan analisis data yang melmpelrlihatkan sifat intelraktif,

selbagaimana pelndapat yang dikelmulkakan olelh Helrmawan dan Milels dalam

(Bungin, 2003), bahwa analisis dan pelngulmpullan data kulalitatif melmpelrlihatkan

sifat intelraktif, selbagai sulatul sistelm dan melrulpakan sikluls. Melnulrult Milels and

Hulbelrman dalam (Sugiyono, 2015)melngelmulkakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kulalitatif dilakulkan selcara intelraktif dan belrlangsulng selcara telruls melnelruls

pada seltiap tahapan pelnellitian selhingga sampai tulntas, dan datanya sampai jelnulh.

Aktivitas dalam analisis data, yaituldata reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditulnjulkkan selpelrti pada gambar

belrikult:

Gambar 3.5. Komponeln dan Analisis data (interactive modell) (Sugiyono, 2015)

1) Reldulksi data.

Langkah awal melnganalisis data adalah reldulksi data, delngan tuljulan ulntulk

melmuldahkan pelmahaman data yang tellah telrkulmpull. Data yang telrkulmpull

dibulatkan rincian dan rangkulman data-data pelnting telrhadap pokok-pokok

pelrmasalahan yang ditelliti, melmbulang data yang tidak dipelrlulkan (elditing, koding,

Data collection Data dispay

Data reduction

conclusion: drawing/ verification
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tabullasi, melmilah/ melmilih) selhingga melmpelrmuldah pelnelliti dalam mellakulkan

analisis sellanjultnya, dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk melncari kelmbali data

telrselbult apabiladipelrlulkan.

2) Display data.

Upaya ulntulk melnyajikan data dan mellihat data bagian-bagian telrtelntulataul

selcara kelsellulrulhan. Kelsellulrulhan dara dirancang dan dipadulkan agar muldah

dilihat selrta dimanfaatkan, selhingga pelnelliti muldah melmahami dan melngulasai

data ulntulk ditafsirkan atauldianalisis sampai pada pelngambilan kelsimpullan baik

ituldalam belntulk sinopsis, matriks, chart ataultabell.

3) Velrifikasi data.

Velrifikasi data melrulpakan kelgiatan akhir dari analisis data kulalitatif,

yakni pelngambilan kelsimpullan dari data yang telrkulmpull. Artinya data yang

telrkulmpull dimaknai dalam belntulk pelnyataan-pelrnyataan singkat yang muldah

dipahami pelnelliti, delngan melngacul pada masalah-masalah yang ditelliti. Untulk

kelgiatan velrifikasi data dilakulkan delngan cara melmpellajari data yang tellah

direldulksi dan display data (disajikan), ataul dilakulkan delngan cara melminta

pelrtimbangan pihak yang belrkompelteln (pelngellola program, tultor/fasilitator ataul

telman seljawat/obselrvelr). Pelmaknaan data ini belrsifat selmelntara teltap dilakulkan

velrifikasi selcara telruls melnelruls sampai dapat dipelrolelh kelsimpullan ataulmakna

yangtelrakhir. Intinya pelnellitian kulalitatif melngadakan reldulksi data delngan

melrangkulm laporan lapangan, melncatat hal-hal pokok yang rellelvan delngan fokuls

masalah. yang melncakulp:

a) Melnyulsuln selcara sistelmatik belrdasarkan katelgori dan klasifikasi telrtelntul,

b) Melmbulat tabell ataulpuln gambar selhingga hulbulngan antara data yang satul

delngan lainnya melnjadi jellas dan ultulh,

c) Melnganalisis data selcara melndalam, dan

d) Melnyajikan telmulan, melnarik kelsimpullan dalam belntulk kelcelndelrulngan

ulmulm dan implikasi pelnelrapannya, dan relkomelndasi bagi pelmgelmbangan.

2. Analisis data kulantitatif

Analisis data kulantitatif digulnakan ulntulk melngeltahuli elfelktivitas modell

pelndidikan karaktelr kinelrja, delngan melnggulnakan meltodelQulasi Ekspelrimelntal

delngan modell Nonequivalent Control Group Design. Melnulrult (Sugiyono,
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2015)bahwa delsain ini hampir sama delngan pretest posttest group design, hanya

pada delsain ini kellompok elkspelrimeln maulpuln kellompok kontrol tidak dipilih

selcara random.

Meltodel ini melrulpakan elkspelrimeln dilakulkan pada dula kellompok yakni

kellompok yang dikelnai pelrlakulkan (treatment) dan kellompok tidak dikelnai

pelrlakulan yang diselbult kellompok kontrol. Tuljulan pelnggulnaan pelnellitian

elkspelrimeln ini ulntulk melmpelrolelh informasi pelrkiraan yang melmulngkinkan ulntulk

melngontrol dan ataulmelmanipullasikan selmula variabell yang rellelvan.

Dalam rancangan pelnellitian ini digulnakan dula kellompok sulbjelk

(kellompok treatmen/ pelrlakulan dan kellompok kontrol). Langkah pelrtama

dilakulkan pelngulkulran mellaluli pretest, kelmuldian dikelnakan pelrlakulan ulntulk

jangka waktul telrtelntul delmikian pulla kellompok kontrol dibelrikan pretest tanpa

pelrlakulan. Kelmuldian dilakulkan pelngulkulran posttest bagi kellompok yang dibelri

pelrlakulan dan kellompok yang tidak dibelri pelrlakulan.

Untulk itul pelnguljian dapat dilakulkan delngan elkspelrimeln, yaitul

melmbandingkan elfelktivitas modell pelndidikan karaktelr kinelrja lama delngan yang

barul. Indikatornya elfelktivitas modell pelndidikan karaktelr kinelrja barul adalah,

kelcelpatan pelmahaman siswa pada matelri lelbih tinggi, siswa belrtambah krelatif,

motivasi jadi kulat dan hasil bellajar melningkat.

Eskpelrimeln dapat dilakulkan delngan cara melmbandingkan delngan keladaan

selbellulm dan selsuldah melmakai modell pelndidikan karaktelr kinelrja. Dalam hal ini

ada kellompok elskpelrimeln dan kellompok kontrol. Delngan delmikian modell

elskpelrimeln pelrtama dan keldula dapat digambarkan selpelrti gambar belrikult:

Gambar 3.6. Delsain elkspelrimeln Nonequivalent Control Group Desain

Keltelrangan:

KE
KK

=
=

Kellompok Ekspelrimeln
Kellompok Kontrol

T1 = PrelTelst
T2
X

=
=

Post Telst
Pelrlakulan
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Belrdasarkan gambar telrselbult dapat dibelrikan pelnjellasan selbagai belrikult:

1) Selbellulm modell pelndidikan karaktelr kinelrja barul dicobakan, maka dipilih

kellompok ataul kellas telrtelntul yang akan diajar delngan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja barultelrselbult.

2) Bila kellompok dalam kellas telrselbult julmlah warga bellajarnya banyak, maka

elkspelrimeln dilakulkan pada sampell yang dipilih selcara random.

3) Kellompok pertama akan melmpellajari delngan modell pelndidikan karaktelr

kinelrja barulyang diselbult kellompok elkspelrimeln, seldangkan kellompok yang

teltap melnggulnakan modell pelndidikan karaktelr kinelrja lama diselbult

kellompok kontrol. Belrarti pelngambilan kellompok elkspelrimeln dan kontrol

dilakulkan tidak dipilih selcara random. Kedua kellompok telrselbult sellanjultnya

dibelri preltelst ataulmellaluli pelngamatan ulntulk melngeltahuli posisi awal. Bila kel

dula kellompok telrselbult posisinya sama ataultidak belrbelda selcara signifikan,

maka kellompok telrselbult suldah selsulai delngan kellompok yang akan digulnakan

ulntulk elkspelrimeln. Bila posisi kelmampulan keldula kellompok telrselbult belrbelda

selcara signifikan, maka pelngambilan kellompok pelrlul diullang sampai

dipelrolelh posisi kelmampulan awalnya tidak belrbelda selcarasignifikan.

Jadi T1 adalah nilai awal kellompok elkspelrimeln, dan T2 adalah nilai awal

kellompok kontrol. Seltellah posisi keldula kellompok telrselbult selimbang (T1 tidak

belrbelda delngan T2), maka kellompok elkspelrimeln dibelri trelatmelnt ataulpelrlakulan

ulntulk diajar delngan modell pelndidikan karaktelr kinelrja barul, dan kellompok

kontrol diajar delngan modell pelndidikan karaktelr kinelrja lama. Eksprimeln

dilakulkan belbelrapa bullan sampai posisi kellompok elkspelrimeln telrbiasa diajar

delngan modell pelndidikan karaktelr kinelrja barul telrselbult. Seltellah itul maka

kelcelpatan pelmahaman siswa telrhadap pellajaran, pelrulbahan pelrforma karaktelr

pada keldula kellompok telrselbult diulkulr.

Pelmahaman siswa pada pelrulbahan pelrforma karaktelr, diulkulr delngan

instrulmeln selhingga dipelrolelh data kulantitatif. Dalam pelnguljian ini, T2 belrarti

pelrforma karaktelr kellompok elkspelrimeln seltellah diajar delngan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja barul, dan T1adalah pelrforma karaktelr kellompok kontrol yang

diajar delngan melnggulnakan modell kelrja lama. Bila nilai T2 selcara signifikan

lelbih tinggi dari T2 Kellompok kontrol, maka modell pelndidikan karaktelr kinelrja
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barul telrselbult lelbih elfelktif bila dibandingkan delngan modell pelndidikan karaktelr

kinelrja yang lama.

Pelnguljian signifikan elfelktivitas modell pelndidikan karaktelr kinelrja barul,

bila data belrbelntulk intelrval dan dilakulkan pada dula kelolmpok maka dapat

melnggulnakan t- telst belrpasangan (related), seldangkan bila dilakulkan pada lelbih

dari dula kellompok dapat melnggulnakan Analisis Varians (Anava).

Untulk melnelntulkan selbelrapa pelrbeldaan yang timbull jika selkiranya ada

selbagai akibat dari yang digulnakannya pelrlakulan (treatment), maka akan

ditelrapkan hipotelsis statistika yang cocok, dalam hal ini ulntulk melngeltahuli

apakakah telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa yang dibellajarkan melnggulnakan

modell karaktelr pelrforma delngan yang tidak melnggulnakan modell pelndidikan

karaktelr kinelrja/karaktelr pelrforma. Untulk pelnguljian modell melnggulnakan ulji t

delngan pelrsamaan selbagai belrikult (Sugiyono, 2015):

=
�1 − �2

�1 − �2 �12 + (�2 − 1)�22

�1 + �2 − 2
1
�1

+
1
�2

Hasil ulji t digulnakan ulntulk melmpelrkulat kelsimpullan hasil analisiskulalitatif,

selhingga modell yang dikelmbangkan melmiliki tingkat pelrbeldaan yang tinggi.


